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ABSTRAK

PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE, LEVERAGE, LIKUIDITAS
DAN PROFITABILITAS TERHADAP AGRESITIVITAS PAJAK
(Studi Empiris Pada Emiten yang Terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2022)

Oleh:
Hengki Alex Sander

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate governance,
leverage, likuiditas, dan profitabilitas terhadap agresitivitas pajak pada
perusahaan IDX30 yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022. Sampel yang di pilih
menggunakan teknik purposive sampling di dapatkan sebanyak 60 sampel, dan
terdapat 21 data owrlier schingga total sampel pada penelitian ini sebanyak 39
sampel. Hasil penelitian menunjukan bahwa corporate governance, leverage,
likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresitivitas pajak dan profitabilitas
berpengaruh positif terhadap agresitivitas pajak. Keterbatasan dalam penelitian ini
ialah variabel independen dalam penelitian ini masih tergolong rendah dalam
menjelaskan pengaruh terhadap variabel dependen dan sampel dalam penelitian
ini hanya sebatas perusahaan IDX30 yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022.

Kata Kunci: Corporate Governance Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Tax
aggressiveness
K?:a
ita wati,S.E. cc
NIP. 198605132015042002

Mengetahui,
Ketua Jurusan Akuntansi

Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak

NIP.197303171997031002
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ABSTRACT

THE EFFECT OF CORPORATE GOVERNANCE, LEVERAGE, LIQUIDITY
AND PROFITABILITY ON TAX AGGRESSITIVITY
(Empirical Study of Issuers Listed in IDX30 on the Indoneslan Stock Exchange
in 2019-2022)

By:
Hengki Alex Sander

This research aims to examine the effect of corporate governance leverage
liquidity and profitability on tax aggressiveness in IDX30 companies listed on the
IDX in 2019-2022 The samples selected using purposive sampling technigue
were 60 samples and there were 21 outlier data so that the total sample in this
study was 39 samples The research results show that corporate governance,
leverage, liguidity have no effect on tax aggressiveness and profitability has a
positive effect on tax aggressiveness The limitation of this research is that the
independent variables in this research are still relatively low in explaining the
influence on the dependent variable and the sample in this research is only limited
to IDX30 companies listed on the BEIl in 2019-2022

Keywords: Corporate Governance Leverage, Liquidity, Profitability, Tax
aggressiveness
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Memberikan kesejahteraan bagi rakyatnya merupakan salah satu tujuan suatu
negara didirikan, dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan dan pembangunan
untuk mencapai tujuan negara tentunya negara harus mempunyai sumber
penerimaan yang memadai (Masyitah et al., 2022). Menurut Rohmansyah et al.
(2021) bahwa pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang paling
utama dan berasal dari iuran wajib rakyat yang sifatnya dapat dipaksakan.
Perpajakan memiliki sifat memaksa karena telah diatur dalam peraturan Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2008, sesuai dengan Undang-Undang No. 36 tahun 2008,
tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan, pajak merupakan "kontribusi
wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa, dengan tidak mendapat timbal balik secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. Berdasarkan
isi undang-undang tersebut, terlihat jelas bahwa pajak merupakan sumber

pendapatan bagi negara.

Pajak memiliki peranan yang sangat penting untuk pemasukan negara dan
juga kemakmuran untuk rakyatnya, oleh sebab itu pajak harus dikelola dengan baik
oleh negara. Sistem pemungutan pajak di Indonesia mengacu kepada self
assessment system dengan sistem ini wajib pajak memiliki hak dan kewajiban, baik

dalam menghitung, membayar dan melaporkan sendiri jumlah kewajiban



perpajakannya. Perusahaan merupakan salah satu lembaga pembayar pajak yang
diharuskan untuk membayar pajak kepada negara, semakin tinggi penghasilan yang
diperoleh maka beban pajak perusahaan juga akan semakin tinggi (Afrina et al.,
2022). Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang sangat penting
di Indonesia. Hal ini tercermin dari komposisi penerimaan pajak negara dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara. Penerimaan pajak negara memiliki
persentase terbesar dari total penerimaan negara secara keseluruhan. Pemerintah
terus berupaya untuk melakukan pengoptimalan pendapatan dalam sektor pajak
(Mohtar, 2020). Menurut Kusumo & Afandi (2020) di Indonesia pajak memiliki
peran sebagai tulang punggung dalam membiayai pengeluaran negara seperti
pembangunan infrastruktur, penegakan hukum serta pembiayaan kegiatan
operasional negara. Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan yang memiliki
kontribusi yang besar dalam menyumbang penerimaan negara khususnya Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), sedangkan menurut Purba & Kuncahyo
(2020) perusahaan menganggap pajak sebagai sebuah tambahan beban biaya yang
dapat mengurangi keuntungan perusahaan, oleh karena itu perusahaan diprediksi
melakukan tindakan yang akan mengurangi beban pajak perusahaan. Menurut
Prasetyo & Wulandari (2021) perusahaan berusaha untuk memperkecil jumlah
beban pajak yang harus dibayarkan dengan cara ilegal (Tax Avoidance) ataupun
ilegal (Tax Evasion) dengan cara memanfaatkan peluang yang ada dalam peraturan
perpajakan merupakan tindakan agresivitas pajak. Menurut Ayem & Setyadi (2019)
perbedaan kepentingan inilah dimana negara menginginkan penerimaan pajak yang

besar dan berkelanjutan bertolak belakang dengan kepentingan perusahaan yang



menginginkan pembayaran pajak seminimal mungkin untuk keuntungan
perusahaan. Perbedaan kepentingan inilah yang menimbulkan ketidakpatuhan yang
dilakukan oleh perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak atau agresivitas
pajak. Fenomena agresitivitas pajak pernah terjadi di Indonesia, pada tahun 2019
oleh salah satu perusahaan Indonesia yang terdaftar di IDX30 yaitu PT Adaro

Energy Tbk (ADRO).

PT Adaro Energy Tbk (ADRO), emiten pertambangan ini memindahkan
sejumlah pendapatan serta labanya dari aktivitas tambang batubara, modusnya
adalah dengan memindahkan pendapatan tambangnya ke jaringan perusahaan luar
negeri, dari tahun 2009 hingga 2017 ADRO membayar pajak US$ 125 juta lebih
rendah kepada pemerintah Indonesia. Melalui entitas anak perusahaannya di
Singapura yaitu Coaltrade Service International ADRO memindahkan sejumlah
besar uangnya melalui suaka pajak, pemerintah Indonesia rugi hampir US$ 14 juta
setiap tahunnya berdasarkan temuan Global Witness didalam laporan keuangan
Coaltrade. Global Witness menemukan nilai total penjualan komisi penjualan yang
diterima Coaltrade untuk transaksi disetiap negara dengan tingkat pajak rendah
seperti Singapura telah meningkat dari rata-rata tahunan US$ 4 juta sebelum 2009,
meningkat menjadi US$ 55 juta dari 2009-2017. Peningkatan pembayaran ini
mendorong peningkatan keuntungan Coaltrade Singapura, dimana mereka
dikenakan pajak dengan tingkat rata-rata tahunan 10%, sedangkan seharusnya
keuntungan komisi yang berasal dari perdagangan batubara ADRO dapat dikenakan
tingkat pajak lebih tinggi di Indonesia yaitu sebesar 50%. ADRO telah

memindahkan keuntungannya di Singapura ke negara suaka pajak yaitu Mauritius,



ADRO juga mengakuisisi sebuah perusahaan di negara suaka pajak di Labuan,
Malaysia. Negara suaka pajak merupakan negara yang memiliki tingkat pajak yang
rendah bahkan tanpa pungutan pajak kepada perusahaan atau individu asing, dan
negara suaka pajak menjadi tempat berlindung bagi para wajib pajak untuk
menghindari pemungutan pajak. Melalui perusahaan di Labuan, Malaysia, ADRO
mengakuisisi sejumlah besar saham perusahaan tambang batubara di Singapura.
Presiden Direktur ADRO mengatakan bahwa ADRO menerapkan prinsip tata
kelola perusahaan yang baik dan senantiasa patuh pada peraturan yang berlaku
(Brama, 2019). Kasus yang dilakukan oleh pihak ADRO ini disebut sebagai
transfer pricing yaitu dengan memindahkan keuntungan dalam jumlah besar dari
Indonesia ke perusahaan di negara yang dapat membebaskan pajak atau mempunyai
tarif pajak yang lebih rendah, yang dilakukan oleh ADRO ini merupakan tindakan

dari agresitivitas pajak (Hariana, 2022).

Menurut Savitri & Rahmawati (2017) agresitivitas pajak merupakan bagian
dari manajemen pajak dalam hal perencanaan pajak. Apabila dikaitkan dengan
penghindaran pajak dan penggelapan pajak, agresivitas pajak lebih mengarah pada
penghindaran pajak yang termasuk dalam tindakan legal dalam upaya untuk
mengurangi pembayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Tindakan untuk
menghindari beban pajak ini dilakukan melalui beberapa usaha atau kegiatan
seperti manajemen pajak dengan memanfaatkan celah hukum, namun beberapa
melakukan hal yang melanggar hukum. Hukum yang dimaksud adalah Undang-
Undang No. 6 tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan

sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang No. 16



tahun 2009 yang lebih dikenal dengan UU KUP. Meskipun tidak semua tindakan
yang dilakukan perusahaan melanggar peraturan, terdapat kemungkinan semakin
banyak celah yang digunakan ataupun semakin besar penghematan yang dilakukan
maka perusahaan tersebut dianggap semakin agresif terhadap pajak. Kegiatan untuk
mengurangi beban pajak ini dikenal dengan Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
serta Penggelapan Pajak (Tax Evasion) seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa
penghindaran pajak adalah tindakan yang memanfaatkan celah hukum sedangkan
penggelapan pajak adalah tindakan yang melanggar hukum dan pelaku penggelapan

pajak ini dapat dikenakan pidana (Purba & Kuncahyo, 2020).

Terdapat perbedaan kepentingan antara wajib pajak dan pemerintah. Wajib
pajak berusaha agar membayar pajak sekecil-kecilnya karena membayar pajak
berarti mengurangi kemampuan ekonomis wajib pajak. Dana untuk penyelengaraan
pemerintahan sebagian berasal dari penerimaan pajak, adanya perbedaan
kepentingan ini menyebabkan wajib pajak cenderung untuk mengurangi jumlah
pembayaran pajaknya, baik secara legal maupun ilegal. Hal ini dimungkinkan jika

ada peluang untuk melakukan tax avoidance (Khomsiyah et al., 2021).

Menurut Hanlon & Heitzman (2010) fax avoidance adalah salah satu cara
untuk menghindari pajak secara legal yang tidak melanggar peraturan perpajakan,
penghindaran pajak ini dapat dikatakan persoalan yang rumit dan unik, karena
disatu sisi penghindaran pajak diperpolehkan, tetapi di sisi lain hal ini tidak

diinginkan dalam penelitian (Khomsiyah ef al., 2021).



Berikut adalah presentase realisasi penerimaan pajak di Indonesia (dalam

Trilliun Rp) dari tahun 2017-2022.

Tabel 1.1. Penerimaan Pajak dari Tahun ke Tahun

Tahun 2017 2018 2019 2020 2021 2022
Target 1.283 1.424 1.578 1.405 1.546 1.485
Realisasi 1.147 1.316 1.332 1.285 1.548 1.717

Capaian 89,4% 92% 84,4% 91.5% 107,15%  115%

Sumber :Center for Indonesia Taxation Analysis, 2022

Dapat dilihat bahwa penerimaan pajak di Indonesia dari tahun ke tahun
khususnya mulai tahun 2017 sampai 2020, capaian penerimaan pajak dari tahun
2017 sampai 2018 mengalami kenaikan, meskipun dalam segi nominal mengalami
kenaikan tetapi tidak juga bisa mencapai target dari penerimaan pajak di Indonesia.
Pada tahun 2019 Indonesia mengalami penurun pencapaian yang sangat drastis,
disebabkan oleh pandemi Covid 19. Penurunan pencapaian pada tahun 2019 ini
juga dampak dari pembatasan mobilitas sosial baik warga negara dan juga
perusahaan yang ada di Indonesia, sedangkan pada tahun 2020 capaian pajak
mengalami kenaikan yang cukup signifikan, dikarenakan telah memulihnya
dampak dari pandemi Covid 19, walaupun capaian meningkat secara signifikan,
tidak juga dapat memenuhi target dari penerimaan pajak. Setelah beberapa tahun
Indonesia tidak pernah mencapai target penerimaan pajak, pada tahun 2021
Indonesia akhirnya dapat mencapai target penerimaan pajak, dan pada tahun 2022
Indonesia dapat melebihi target penerimaan pajak dikarenakan didorong
penerimaan dari sektor pajak khususnya PPh non migas, meningkat dan tercapainya

target penerimaan pajak di Indonesia dikarenakan semakin membaik dan pulihnya



Indonesia dari pandemi Covid 19 yang menyerang Indonesia beberapa tahun
terakhir. Penerimaan pajak ini sangat penting bagi negara karena untuk menunjang
pembangunan dan kemakmuran negara tersebut, dari fenomena terkait
penghindaran pajak diatas merupakan kasus yang rumit dan unik karena ada
beberapa kegiatan seperti penghindaran pajak (tax avoidance) yang tidak
melanggar hukum (legal) tapi disisi lain akibat adanya perbedaan kepentingan,
pemerintah ingin meningkatkan penerimaan pajak sesuai target yang ingin dicapai.
Ditambah lagi tidak pernah tercapainya penerimaan pajak dalam 4 tahun terakhir.
Jika target dari penerimaan negara selalu tidak terpenuhi akibat dari tindakan
agresivitas pajak maka ditakutkan akan menghambat dan memperlambat

pembangunan nasional yang ada di Indonesia.

Aktivitas agresitivitas pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya adalah corporate governance, leverage, likuiditas, dan profitabilitas.
Corporate governance dalam suatu perusahaan bertujuan agar terciptanya suatu tata
kelola perusahaan yang baik, efektif dan efisien, dalam mekanisme corporate
governance telah diatur penerapan-penerapan yang harus dilakukan oleh
perusahaan agar perusahaan dapat terus berkembang namun tidak melanggar aturan

pemerintah, seperti tetap patuh dalam hal pembayaran pajak (Putri, 2014).

Menurut Friese et al. (2006) perusahaan yang telah menerapkan corporate
governance diharapkan menghasilkan kinerja yang baik dan efisien karena
corporate governance dapat memberikan perlindungan yang efektif bagi para
pemegang saham dan stakeholder, maka secara implisit dapat dikatakan bahwa

corporate governance dan agresivitas pajak memiliki hubungan, karena perusahaan



merupakan wajib pajak dan aturan dalam struktur corporat governance
memengaruhi cara sebuah perusahaan memenuhi kewajiban pajaknya, tetapi di sisi
lain agresifitas pajak juga tergantung pada dinamika corporate governance dalam
suatu perusahaan dalam penelitian (Putri, 2014). Berikut adalah penelitian
terdahulu terkait corporate governance, penelitian yang dilakukan oleh Ayunanta
et al (2020), menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh signifikan
terhadap agresitivitas pajak sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari &
Al-Musfiroh (2020), menyatakan bahwa corporate governance berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap agresitivitas pajak. Penelitian ini dilakukan untuk
mengintegrasikan perbedaan hasil penelitian corporate governance dalam

penelitian-penelitian terdahulu tersebut.

Leverage adalah penggunaan utang jangka panjang sebagai modal untuk
mengembangkan usaha demi menghindari adanya kemungkinan future loss.
Perusahaan dapat meningkatkan leverage untuk mengurangi laba dan beban
pajaknya. Alasan dipilihnya leverage sebagai variabel independen adalah
perusahaan dapat memperbanyak jumlah utang sebagai modal maka perusahaan
akan mengurangi modal dari pemegang saham meskipun net income yang
dihasilkan melakukan utang lebih kecil namun nantinya earning per sahamnya akan
lebih besar (hingga titik tertentu), oleh sebab itu dianggap perlu menguji variabel
terkait terhadap agresitivitas pajak. Beberapa penelitian terdahulu terkait leverage
yaitu dalam penelitian Khomsiyah et al (2021), menunjukkan bahwa leverage
berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan

penelitian Purba & Kuncahyo (2020), menunjukkan bahwa leverage berpengaruh



negatif terhadap agresivitas pajak. Penelitian Masyitah et al (2022), menunjukkan
bahwa /leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini
dilakukan untuk mengintegrasikan perbedaan hasil penelitian leverage dalam

penelitian-penelitian terdahulu tersebut.

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang
jangka pendek yang dimiliki. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi
kemungkinan memiliki resources yang baik sehingga memiliki aset lancar yang
baik untuk menutupi utang lancarnya, sedangkan apabila likuiditas perusahaan
rendah menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
dimiliki dengan kurang baik, sehingga kemungkinan dapat mengacu pada tindakan
agresivitas pajak untuk memperbaiki likuiditas perusahaan (Herlinda &
Rahmawati, 2021). Menurut Pramana & Wirakusuma (2019) perusahaan dengan
tingkat likuiditas yang buruk cenderung melakukan agresivitas pajak agar
kewajiban pajak yang harus dibayarkan dapat berkurang dan tidak memperburuk
likuiditas perusahaan. Alasan dipilihnya likuiditas sebagai variabel yang diteliti
dalam penelitian ini, yaitu bahwa likuiditas yang rendah dapat mencerminkan
perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maka
kesulitan likuiditas dapat memicu perusahaan untuk tidak taat terhadap peraturan
pajak karena perusahaan lebih berfokus untuk mempertahankan arus kas daripada
harus membayar pajak yang tinggi. Beberapa penelitian terdahulu terkait likuiditas,
yaitu penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2020), menunjukkan bahwa
likuiditas berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh Purba & Kuncahyo (2020), mengemukakan bahwa



likuiditas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak.
Penelitian ini dilakukan untuk mengintegrasikan perbedaan hasil penelitian

likuiditas dalam penelitian-penelitian terdahulu tersebut.

Selain corporate governance, leverage, dan likuiditas, peneliti juga
menganalisis keterkaitan kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dari
pendapatan terhadap agresivitas pajak, yaitu profitabilitas. Menurut Purba &
Kuncahyo (2020) profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset, dan modal
saham tertentu. Profitabilitas dianggap berpengaruh terhadap agresivitas pajak
karena semakin tinggi perusahaan menghasilkan laba maka akan semakin besar
pula beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Hal ini yang menyebabkan
perusahaan semakin agresif terhadap pajak karena berusaha untuk mengurangi
jumlah beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan
menghasilkan laba yang rendah maka beban pajak yang dibayarkan perusahaan
juga semakin rendah. Perusahaan “dengan sengaja” memperkecil laba miliknya
dengan cara transfer pricing (seperti fenomena di atas) untuk membayar beban
pajak yang kecil padahal seharusnya membayar lebih besar. Penelitian yang
dilakukan oleh Khomsiyah et al. (2021), menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh Masyitah et al. (2022), menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak, dan penelitian yang
dilakukan oleh Matanari (2022), mengemukakan bahwa profitabilitas tidak

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini dilakukan untuk
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mengintegrasikan perbedaan hasil penelitian profitabilitas dalam penelitian-

penelitian terdahulu tersebut.

Berdasarkan fenomena dan latar belakang tersebut, hingga saat ini
agresitivas pajak di Indonesia masih menjadi permasalahan yang sangat rumit,
dikarenakan upaya agresitivitas pajak secara legal masih dapat dilakukan jika tidak
melanggar peraturan perpajakan, maka dari itu agresitivitas pajak diperbolehkan,
tetapi tidak boleh melanggar aturan yang ada, sehingga permasalahan dari
agresitivitas pajak sangat menarik untuk diteliti, karena permasalahan mengenai
agresitivitas pajak masih sangat sering peneliti jumpai di Indonesia. Pertimbangan
pemilihan konstituen IDX30 dikarenakan didalam IDX30 memiliki saham
perusahaan dengan likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi yang besar di pasar modal
indonesia. Perusahaan yang terdaftar dalam IDX30 memiliki saham-saham yang
baik dan banyak di perdagangkan, karena harganya yang stabil dan tidak mudah
dimanupilasi, IDX30 memiliki resiko yang lebih rendah dibandingkan dengan
perusahaan yang kurang likuid dan sahamnya hanya sedikit diperdagangkan di
pasar modal. Bursa Efek Indonesia juga mempertimbangkan informasi
kelangsungan usaha, laporan keuangan, dan pertimbangan lainnya, konstituen
IDX30 akan dikaji ulang setiap enam bulan sekali yaitu setiap akhir bulan januari
dan juli hasilnya akan diumumkan pada awal berikutnya. Penelitian ini merujuk
pada penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, /everage dan
corporate governance pada agresitivitas pajak, dalam beberapa penelitian terdahulu
ada banyak perbedaan hasil penelitian yang terdapat sehingga dalam penelitian ini

akan meneliti Kembali mengenai pengaruh corporate governance, leverage,
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likuiditas, dan profitabilitas terhadap agresitivitas pajak (studi empiris pada emiten

yang terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022).

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

a.

Bagaimana pengaruh corporate governance terhadap agresitivitas pajak pada
emiten yang terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek Indonesia dalam periode
2019 -2022?

Bagaimana pengaruh leverage terhadap agresitivitas pajak pada emiten yang
terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019 - 20227
Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap agresitivitas pajak pada emiten yang
terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019 - 2022?
Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap agresitivitas pajak pada emiten
yang terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek Indonesia dalam periode 2019 -

20227

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

a.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh corporate governance terhadap
agresivitas pajak pada emiten yang terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek
Indonesia dalam periode 2019 - 2022.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh /everage terhadap agresivitas pajak
pada emiten yang terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek Indonesia dalam

periode 2019 - 2022.

12



Untuk menguji dan menganalisis pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak
pada emiten yang terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek Indonesia dalam
periode 2019 - 2022.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas
pajak pada emiten yang terdaftar dalam IDX30 di Bursa Efek Indonesia dalam

periode 2019 - 2022.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

a.

Manfaat Praktis

Memberikan solusi atau pemecahan masalah yang dihadapi oleh lembaga
pemerintahan yang melakukan pemungutan pajak dan sebagai saran yang bisa
dipertimbangkan.

Manfaat Teoritis

Sebagai pengembangan teori pada perpajakan di Indonesia dan sebagai bahan

penelitian atau referensi pada penelitian mengenai agresivitas pajak.
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